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ABSTRAK 
 
Pemeliharaan bangunan gedung merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan, pada gedung sekolah X  meninjau beberapa komponen tertentu, 
yaitu komponen arsitektural, tata ruang luar, dan tata graha yang memerlukan 
pemeliharaan khusus demi terwujudnya kenyamanan dalam proses belajar 
mengajar dan aktivitas lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang menyebabkan kurang optimalnya pemeliharaan bangunan 
gedung sekolah X, kemudian untuk mengetahui sistem tata cara dan metode 
manajemen pemeliharaan bangunan gedung sekolah X, serta untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian pemeliharaan bangunan gedung sekolah X dengan Permen 
PUPR No.24/PRT/M/2008. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Skala Guttman dan metode Analisis SWOT. Berdasarkan hasil 
Analisis Skala Guttman diperoleh kesimpulan bahwa pemeliharaan pada 
komoponen arsitektur sudah sesuai dengan standar Permen PUPR 
No.24/PRT/M/2008, pada komponen tata ruang luar menunjukan sudah sesuai 
dengan standar Permen PUPR No.24/PRT/M/2008, sedangkan pada komponen 
tata graha menunjukkan pemeliharaan yang dilakukan tidak sesuai dengan 
pedoman Permen PUPR No.24/PRT/M/2008. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan metode analisis SWOT diperoleh faktor kekuatan (Strenghts) 
memiliki skor 2,7, faktor kelemahan (Weaknesses) memiliki skor 1,4, faktor 
peluang (Oportunities) memiliki skor 2,4, dan faktor ancaman (Treaths) memiliki 
skor yaitu 2,2. Dari uraian diatas menunjukkan bahwa kemungkinan terbesar yang 
mempengaruhi kurang optimalnya pemeliharaan bangunan gedung sekolah X 
adalah disebabkan faktor ancaman. dari faktor ancaman tersebut yaitu anggaran 
yang diperoleh tidak mencukupi untuk menjalankan program pemeliharaan 
tersebut. 
 
Kata Kunci: Pemeliharaan, Bangunan Gedung, SWOT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 
 
 Gedung sekolah X merupakan salah satu bangunan gedung yang ada di 

Aceh Barat. Gedung ini mulai berdiri pada tahun 2009, lokasi gedung tersebut 

berada di Jl. H. Dariah Paya Peunaga Kecamatan Meureubo. Adapun jumlah 

siswa/i pada sekolah tersebut sebanyak 46 siswa/i. Sedangkan tenaga pendidik 

berjumlah 17 orang dengan 6 rombongan belajar. Gedung sekolah tersebut 

difasilitasi beberapa ruangan yang terdiri dari 7 ruang kelas, 1 laboratorium, 1 

perpustakaan, dan 1 sanitasi siswa/i.  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap gedung sekolah X, 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam hal pemeliharaannya seperti 

kebersihan dalam ruangan, yaitu kebersihan keramik, dinding, kaca jendela, 

termasuk kebersihan plafond yang membutuhkan pemeliharaan yang cukup demi 

kenyamanan dalam aktivitas belajar mengajar. Adapun kerusakan yang terlihat, 

seperti cat dinding yang mulai terkelupas, plafond rusak, atap seng rusak, kaca 

jendela pecah, lantai keramik rusak (pecah, retak, melesak), serta beberapa 

fasilitas lainnya yang membutuhkan perawatan. 

 Berdasarkan hasil observasi tersebut, tentu dibutuhkan adanya 

pemeliharaan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sistem tata cara dan metode manajemen 

pemeliharaan bangunan gedung sekolah X, kemudian untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian pemeliharaan bangunan gedung sekolah X dengan peraturan menteri 

pekerjaan umum No.24/PRT/M/2008, serta untuk mengetahui faktor penyebab 

kurang optimalnya pemeliharaan bangunan gedung sekolah X. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, pokok masalah 

yang menjadi pembahasan adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana sistem tata cara dan metode manajemen pemeliharaan 

bangunan gedung Sekolah X. 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian pemeliharaan bangunan gedung Sekolah X 

dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 24/PRT/M/2008. 

3. Bagaimana faktor yang menyebabkan kurang optimalnya pemeliharaan 

bangunan gedung Sekolah X. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Dari permasalahan diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sistem tata cara dan metode manajemen pemeliharaan 

bangunan gedung Sekolah X. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian pemeliharaan bangunan gedung 

Sekolah X dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

24/PRT/M/2008. 

3. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurang optimalnya 

pemeliharaan bangunan gedung Sekolah X. 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi sekolah-

sekolah dalam perencanaan pemeliharaan bangunan gedung. 

2. Dengan adanya penelitian ini, dapat membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang teknik khususnya dalam bidang pemeliharaan 

bangunan gedung. 

 

1.4 Batasan Masalah 
 
Agar penelitian fokus pada tujuan, maka batasan-batasan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada gedung sekolah X Jl. H. Dariah – Paya 

Peunaga Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat. 
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2. Sasaran utama adalah bagian pengelola pemeliharaan bangunan gedung 

sekolah X, guru, staff  dan penjaga sekolah. 

3. Penelitian ini hanya meninjau beberapa komponen tertentu, yaitu 

komponen Arsitektural, tata ruang luar, dan tata graha. 

 

1.5 Hasil Yang Diharapkan 
 
Adapun hasil yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan kepada pengelola 

gedung sekolah, bagian Tata Usaha, dan penjaga sekolah dalam 

menerapkan pemeliharaan pada bangunan gedung sesuai pedoman 

Peraturan Menteri PUPR No.24/PRT/M/2008 tentang Pemeliharaan dan 

Perawatan Bangunan Gedung. 

2. Harapan penulis, penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi yang 

dapat digunakan dalam menerapkan sistem pemeliharaan dan perawatan 

pada bangunan gedung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Bangunan Gedung 
 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 24/PRT/M/2008 

tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung, pengertian 

bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu 

dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada diatas tanah 

dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik 

untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan 

sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

 

2.2 Lingkup Pemeliharaan Bangunan Gedung 
 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 

tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung, pemeliharaan 

bangunan gedung adalah kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta 

sarana dan prasarananya agar bangunan gedung selalu laik fungsi. 

Lingkup pemeliharaan bangunan gedung meliputi jenis pembersihan, 

perapihan, pemeriksaan, pengujian, perbaikan dan/atau penggantian bahan atau 

perlengkapan bangunan gedung, dan kegiatan sejenis lainnya berdasarkan 

pedoman pengoperasian dan pemeliharaan bangunan gedung. Adapun lingkup 

yang ditinjau pada bangunan gedung sekolah X pemeliharaannya meliputi : 

1. Arsitektural 

a) Memelihara secara baik dan teratur jalan keluar sebagai sarana 

penyelamat (egress) bagi pemilik dan pengguna bangunan. 

b)  Memelihara secara baik dan teratur unsur-unsur tampak luar bangunan     

sehingga tetap rapi dan bersih. 

c) Memelihara secara baik dan teratur unsur-unsur dalam ruang serta 

perlengkapannya. 
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d) Menyediakan sistem dan sarana pemeliharaan yang memadai dan 

berfungsi secara baik, berupa perlengkapan/peralatan tetap dan/atau 

alat bantu kerja (tools). 

e) Melakukan cara pemeliharaan ornament arsitektural dan dekorasi yang 

benar oleh petugas yang mempunyai keahlian dan/atau kompetensi di 

bidangnya. 

2. Tata Ruang Luar 

a) Memelihara secara baik dan teratur kondisi dan permukaan tanah 

dan/atau halaman luar bangunan gedung. 

b) Memelihara secara baik dan teratur unsur-unsur pertamanan di luar 

dan di dalam bangunan gedung, seperti vestigasi (landscape), bidang 

perkerasan (hardscape), perlengkapan ruang luar (landscape 

furniture), saluran pembuangan, pagar dan pintu gerbang, lampu 

penerangan luar, serta pos/gardu jaga. 

c) Menjaga kebersihan di luar bangunan gedung, pekarangan dan  

lingkungannya. 

d) Melakukan cara pemeliharaan taman yang benar oleh petugas yang 

mempunyai keahlian dan/atau kompetensi di bidangnya. 

3. Tata Graha (house keeping) 

Meliputi seluruh kegiatan house keeping yang membahas hal-hal terkait 

dengan sistem pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung, di 

antaranya mengenai cleaning service, landscape, pest control, general 

cleaning mulai dari persiapan pekerjaan, proses operasional sampai kepada 

hasil kerja akhir.  

 

2.3 Komponen Pemeliharaan Bangunan Gedung 
 
Mulyandari dan Saputra (2010) menyebutkan komponen pemeliharaan 

bangunan terdiri dari pemeliharaan komponen arsitektural bangunan, 

pemeliharaan komponen struktural bangunan, pemeliharaan komponen mekanikal 

bangunan, pemeliharaan komponen elektrikal bangunan, kebersihan gedung 

(housekeeping) dan pemeliharaan tata ruang luar. 
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Usman dan Winandi (2009) juga menyebutkan komponen pemeliharaan 

bangunan terdiri dari struktur, arsitektur, dan utilitas seperti terlihat pada gambar 

2.1. Halaman 6. 

Rosalina (2011) menyimpulkan bahwa komponen utilitas dan aksesibilitas 

sangat mempengaruhi keandalan suatu bangunan. Pemelitian yang dilakukan pada 

Rusunawa Cilacap menunjukkan tingkat keandalan gedung tergolong kurang 

andal karena tidak adanya komponen utilitas dan aksesibilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Komponen Pemeliharaan Bangunan (Usman dan winandi, 2009). 
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2.4 Klasifikasi Jenis Kerusakan Bangunan Gedung 
 

 Adapun intensitas kerusakan berdasarkan Pedoman Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 24/PRT/M/2008 dapat digolongkan atas tiga tingkat 

kerusakan antara lain : 

1. Kerusakan ringan 

a) Kerusakan ringan adalah kerusakan terutama pada komponen non-

struktural, seperti penutup atap, langit-langit, penutup lantai, dan 

dinding pengisi. 

b) Perawatan untuk tingkat kerusakan ringan, biaya maksimumnya adalah 

sebersar 35% dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan 

gedung baru yang berlaku untuk tipe/klas dan lokasi yang sama. 

2. Kerusakan sedang 

a) Kerusakan sedang adalah kerusakan pada sebagian komponen non-

struktural, dan atau komponen struktural seperti struktur atap, lantai, 

dan lain-lain. 

b) Perawatan untuk tingkat kerusakan sedang, biaya maksimumnya adalah 

sebesar 45% dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung 

baru yang berlaku, untuk tipe/kelas dan lokasi yang sama. 

3. Perawatan khusus 

Untuk perawatan khusus yang memerlukan penanganan khusus atau dalam 

usaha meningkatkan wujud bangunan, seperti kegiatan renovasi atau 

restorasi (misal yang berkaitan dengan perawatan bangunan gedung 

bersejarah), besarnya biaya perawatan dihitung sesuai dengan kebutuhan 

nyata dan dikonsultasikan terlebih dahulu kepada Instansi Teknis 

setempat. 

 

2.5 Penyusunan Kuisioner 
 

 Menurut Sugiyono (2015) dalam Ni Putu Ria Arista Dewi et all (2016). 

Kuisioner merupakan teknik penumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberi seperangkat  pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 

 

2.5.1 Prinsip-prinsip penyusunan kuisioner 
 
 Penyusunan kuisioner perlu memperhatikan pedoman/tata cara membuat 

kuisioner dengan baik dan benar yang dapat memenuhi syarat sebagai berikut : 

1. Jelas 

2. Membantu ingatan responden 

3. Membuat responden bersedia untuk menjawab 

4. Menghindari bias 

5. Mudah mengutarakan 

6. Dapat menyaring responden 

 

2.6 Populasi dan Sampel 
 

 Menurut Sugiyono (2014: 80) dalam Feni Pertiwi (2017) menjelaskan 

bahwa Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Ridwan (2013: 7) dalam Feni Pertiwi (2017) menurutnya Sampling jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai 

sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. 

 

2.6.1 Pengertian populasi menurut para ahli 
 

1. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010) dalam 

Endang Lovisia (2018). 

2. Populasi adalah sekumpulan subjek yang akan diteliti, jadi dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah sekumpulan keseluruhan subjek yang 

akan diteliti (Mulyatiningsih, 2013) dalam Endang Lovisia (2018). 
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2.6.2 Populasi berdasarkan jenisnya 
 

1. Populasi Terbatas, yakni mempunyai sumber data yang jelas batasnya 

secara kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya. 

2. Populasi Tak Terbatas (Tak Terhingga), yaitu sumber datanya tidak dapat 

ditentukan batas-batasnya sehingga relative tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk jumlah. 

 

2.6.3 Populasi berdasarkan sifatnya 
 

1. Populasi Homogen : Merupakan sumber data yang unsurnya memiliki sifat 

yang sama dan tidak perlu mempersonalkan jumlahnya secara kuantitatif. 

2. Populasi Heterogen : Merupakan sumber data yang unsurnya memiliki 

sifat atau keadaan yang berbeda (bervariasi) sehingga perlu ditetapkan 

batas-batasnya secara kualitatif dan kuantitatif. 

 Menentukan populasi dibantu oleh 4 (empat) faktor, yaitu : isi, 

satuan, cakupan (scope), dan waktu. 

 

2.7 Teknik Sampling dan Analisis Statistika 

2.7.1 Teknik sampling 
 
 Menurut Sugiyono (2015: 121) dalam Kiki Ratnasari et all (2019). 

Pengertian Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. 

 Secara skematis, macam-macam Teknik Sampling disajikan pada gambar 

berikut ini :     
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1. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random 

sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate 

stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut 

daerah). Dikutip dari statistikian.com. 

2. Non Probability Sampling adalah teknik teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sugiyono (2017: 82). 

Teknik sampling yang digunakan adalah Non Probabiliti Sampling. 

 

2.7.2 Analisis statistika 
 
 Pada saat melakukan penelitian, sering kita jumpai kesulitan dalam 

mengamati seluruh individu dalam suatu populasi dikarenakan jumlah populasi 

Gambar 2.2 : Macam-macam Teknik Sampling 
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yang sangat besar atau cakupan wilayah yang cukup luas dan keterbatasan biaya 

saat melakukan penelitian. Oleh karena itu, sebaiknya metode Non Probability 

Sampling unsur populasi yang dipilih sebagai sampel tidak memiliki kesempatan 

yang sama. Contoh: orang yang suka rela menjadi responden  atau karena dipilih 

secara subjektif sehingga akan berpengaruh terhadap penelitian tersebut karena 

tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang sebenarnya. 

 

2.8 Skala Guttman 
 
 Menurut Sugiyono (2014:139) “Skala Guttman adalah skala yang 

digunakan untuk menentukan skor jawaban yang tegas dari responden, yaitu 

hanya terdapat dua interval seperti “Setuju-tidak setuju”, “ya-tidak”, “benar-

salah”, “positif – negatif”, “pernah-tidak pernah”, dan lain-lain”. Skala 

pengukuran ini dapat menghasilkan pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda 

maupun check list, dengan jawaban yang dibuat skor tertinggi (setuju) satudan 

terendah (tidak setuju) nol. Form identifikasi pemeliharaan dan perawatan 

bangunan gedung sekolah X dapat dilihat pada Lampiran 1 tabel 1.1.1 Halaman 

59. 

 Menurut Usman Rianse dan Abdi (2015:155) “skala Guttman sangat baik 

untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang 

diteliti, yang sering disebut dengan atribut universal”. Adapun skoring 

perhitungan dalam skala Guttman adalah sebagai berikut: 

 

   Tabel 2.1 Skoring Skala Guttman 

 

 
 
 
 
   (Sumber : Microsoft Excel 2010) 
 
 
 Penilaian yang dilakukan peneliti di lapangan dibuat dalam bentuk skor 

tertinggi “satu” dan skor terendah “nol”, untuk alternatif jawaban dalam formulir 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban
Positif Negatif

Ya
Tidak

1 0
0 1
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penilaian, peneliti menetapkan kategori untuk setiap peryataan positif, yaitu Ya = 

1 dan Tidak = 0, sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif, yaitu Ya = 0 

dan Tidak = 1. dalam penelitian ini tahap awal dari pembuatan formulir penilaian 

adalah dengan mengumpulkan berbagai informasi dengan cara observasi langsung 

ke lapangan  yang kemudian dituangkan ke dalam kisi-kisi instrumen, kemudian 

menyusun pernyataan dari kisis-kisi instrumen tersebut. Tabel form penilaian 

pemeliharaan bangunan gedung dapat dilihat pada Lampiran C.2.1 Halaman.. 

 

2.9 Metode Analisis SWOT 
 
 Analisis Lungiding. AR (2014) menyatakan bahwa analisis SWOT adalah 

metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis. Keempat faktor inilah yang 

membentuk akronim SWOT pertama kali digunakan oleh Albert Humphrey yang 

melakukan penelitian di Sramford University pada tahun 1960-1970 dengan 

analisis perusahaan yang bersumber dalam Fortune 500 (Rangkuti dalam 

Hendriyani, 2018). 

 Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh bila 

digunakan dengan tepat. Telah diketahui pula secara luas bahwa SWOT 

merupakan akronim untuk kata-kata “Strenght” (Kekuatan), “Weakness” 

(Kelemahan), “Opportunities” (Peluang), “Threats” (Ancaman) Siagian (1995: 

172)  dalam Arief Bobby Gunarso et all (2016). 

 

 Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, antara lain: 

1. Strengths (kekuatan) faktor kekuatan dalam lembaga pembangunan proyek 

adalah kompetisi khusus atau keunggulan-keunggulan lain yang berakibat 

pada nilai tambah atau keunggulan komperatif pembangunan proyek 

tersebut. 

2. Weaknesses (kelemahan) adalah hal yang wajar dalam segala sesuatu 

tetapi yang penting adalah bagaimana sebagai penentu kebijakan dalam 

pembangunan proyek bisa meminimalisasi kelemahan-kelemahan tersebut 
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atau bahkan kelemahan tersebut menjadi satu titik kelebihan yang tidak 

dimiliki oleh pembagunan proyek lain. 

3. Opportunities (peluang) adalah suatu kondisi lingkungan eksternal yang 

menguntungkan bahkan menjadi formalitas dalam lembaga pembangunan 

proyek. 

4. Threats (ancaman) merupakan kebalikan dari sebuah peluang, ancaman 

meliputi faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan bagi sebuah 

pembangunan proyek. Jika sebuah ancaman tidak ditanggulangi maka 

akan menjadi penghalang atau penghambat bagi kemajuan dan peranan 

sebuah pembangunan proyek tersebut. 

 

2.10 Penelitian Terdahulu 
 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya agar mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data, metode analisis yang digunakan dan 

pengelolahan data yang dilakukan peneliti-peneliti tersebut, adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Penelitian Irika Widiasanti, R. Eka Murti Nugraha (2016), meneliti 

tentang “Kajian Pengelolaan Pemeliharaan dan Perawatan Gedung 

Perguruan Tinggi: Studi Kasus Universitas Negeri Jakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai perawatan 

gedung yang telah dilakukan di lingkungan UNJ. Sementara itu, secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk dapat melihat sejauh mana 

pelaksanaan dan pengelolaan perawatan dan pemeliharaan gedung. 

Metode yang digunakan adalah survey, teknik ini digunakan untuk 

mengukur pengelolaan perawatan gedung yang dilakukan di lingkungan 

FT UNJ. Populasi penelitian adalah para pengambil keputusan di 

lingkungan FT UNJ dengan sampel para ketua Jurusan dan ketua Program 

Studi sebagai pihak yang paling mengetahui kondisi bangunan dan dana 

yang tersedia untuk pemeliharaan dan perawatan gedung. 

2. Hasil Penelitian Edi Mawardi, Teuku Budi Aulia, Abdullah Abdullah  

(2017), meneliti tentang “Kajian Konsep Operasional Pemeliharaan 
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Gedung SMA Bina Generasi Bangsa Meulaboh Aceh Barat”.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep operasional pemeliharaan gedung, 

mengidentifikasi persentase kerusakan, memperkirakan biaya besarnya 

pemeliharaan dan urutan prioritas pemeliharaan.  

3. Hasil Penelitian Wita Kristiana, Waluyo Nuswantoro, Desy Amelia 

Yulfrida (2017), meneliti tentang “Manajemen Perawatan dan 

Pemeliharaan Bangunan Gedung Pada Kantor Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komponen apa saja yang memerlukan perawatan dan pemeliharaan, 

kemudian berapa volume kerusakan pada gedung kantor secretariat daerah 

provinsi Kalimantan tengah, serta berapa biaya untuk perawatan  dan 

pemeliharaannya. Dalam penelitian ini dimulai dengan penentuan objek 

penelitian, pengumpulan data, membuat jadwal intensitas perawatan, 

melakukan perhitungan volume kerusakan pada komponen bangunan, 

kemudian melakukan perhitungan rencana anggaran biaya untuk 

perawatan dan pemeliharaan. 

4. Hasil Penelitian Fadli, Muttaqin Muttaqin, dan Mochammad Afifuddin 

(2018), meneliti tentang “Kajian Pemeliharaan Bangunan Gedung LPMP 

Provinsi Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kondisi ekisting 

pada bangunan-bangunan yang ada. Subjek penelitian pada penulisan ini 

adalah kajian masalah pemeliharaan dan perawatan terhadap bangunan 

gedung pemerintah, yang menjadi objek penelitian adalah pengelola dan 

bangunan gedung pada Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 

Provinsi Aceh unit 1, yang terletak di Jalan Banda Aceh – Medan Km. 

12,5, Niron, Aceh Besar. 

5. Hasil Penelitian Mohammad Anantya Risanji, Raflis Raflis (2018), 

meneliti tentang “Analisis Faktor Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Terhadap Kenyamanan Pekerja Kantor”. Penelitian ini bertujuan untuk, 

menganalisis beberapa pengaruh  faktor pemeliharaan bangunan gedung 

terhadap kenyamanan pekerja kantor. Data primer penelitian ini dengan 
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cara mendistribusikan kuisioner pada pekerja kantoran dengan jumlah 109 

orang menggunakan metode random sampling.  

6. Hasil Penelitian Fathurrahman (2019), meneliti tentang “Kajian 

Pemeliharaan Rutin Pada Gedung Rektorat Universitas Teuku Umar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pemeliharaan 

bangunan gedng sudah sesuai dengan Peraturan menteri Pekerjaan Umum 

No. 24/PRT/M/2008. Dari proses pengolahan data penelitian pada gedung 

Rektorat Universitas Teuku Umar, hasil dari perhitungan Interval 

diperoleh hasil dengan nilai 19,0467% kategori sangat buruk. Maka, 

mekanisme pemeliharaan gedung Rektotrat belum sesuai dengan Permen 

PU No. 24/PRT/M/2008. Berdasarkan penyebaran kuisioner untuk 

pengelola gedung hasil perhitungan grafik persentase menunjukkan 73% 

menjawab Tidak sesuai. Maka, pemeliharaan gedung Rektorat belum 

sesuai dengan Permen PU No. 24/PRT/M/2008.  

7. Hasil Penelitian Samuel Dharmawan, Muhammad Imam Muttaqien, 

Basyaruddin (2020), meneliti tentang “Analisis Hubungan Faktor 

Pemeliharaan Bangunan Gedung Perkuliahan Bersama terhadap 

Kenyamanan Beraktivitas Mahasiswa di Institut Teknologi Kalimantan”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor pemeliharaan 

bangunan yang paling berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 

mahasiswa di gedung perkuliahan bersama Institut Teknologi Kalimantan. 

Selanjutnya, variabel bebas berupa faktor-faktor pemeliharaan bangunan 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 24/PRT/M/2008. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Metodologi penelitian disusun untuk mempermudah pelaksanaan studi 

agar memperoleh pemecahan masalah sesuai dengan studi yang telah ditetapkan 

melalui prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Bagan Alir (flow chart) dapat dilihat pada 

Lampiran A Halaman 44. 

 

3.1 Lokasi Penelitian 
 
Gedung Sekolah X merupakan salah satu gedung sekolah yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat, tepatnya di JL. H Dariah – Paya Peunaga Kecamatan 

Meureubo. Bangunan gedung sekolah sangat berfungsi dalam pengembangan dan 

pertumbuhan pendidikan suatu wilayah khususnya di Aceh Barat. Selain itu,  

sebagai upaya mewujudkan pemerataan pembangunan pendidikan serta 

peningkatan kualitas dan pengembangan sumber daya manusia, dimana bangunan 

gedung sekolah digunakan sebagai prasarana pendidikan. Dengan tersedianya 

bangunan gedung sekolah akan sangat mendukung perkembangan di bidang 

pendidikan. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran A Gambar A.3.1 

Halaman 47. 

 

3.2 Sumber Data 
 
Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang 

akan digunakan untuk menjawab permasaalahan dalam melakukan penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data sangat penting untuk memperhatikan validalitas 

instrumen dan kualifikasi pengumpulan data untuk memperoleh data yang benar 

dan berkualitas. Secara umum data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

 



17 
 

3.3.1 Data primer 
 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli 

(langsung dari informan) yang memiliki informasi jelas dari data tersebut. Data 

perimer diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada bagian pemelihara 

gedung, pengguna gedung, kemudian menggunakan forrm penilaian, observasi, 

dan wawancara. Data yang diperoleh berfungsi untuk melihat jawaban responden 

pengguna gedung baik pengguna langsung maupun pengguna tidak langsung serta 

jawaban pengelola gedung Sekolah X. 

Sehingga pengamatan langsung/observasi lapangan sangat penting 

dilakukan untuk memperoleh informasi faktual secara mendetail yang 

berhubungan dnegan fasilitas gedung seperti, ruang kelas, laboratorium, dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat dievaluasi bagaimana kesesuaian bangunan gedung 

sekolah tersebut berdasarkan pedoman pemeliharaan bangunan gedung yang 

sesuai dengan perundang-undangan. 

Adapun untuk memperoleh informasi tambahan, maka dalam hal ini akan 

dilanjutkan dengan tahapan wawancara dengan pihak terkait yang berhubungan 

dengan gedung sekolah tersebut. 

 

3.3.1 Data sekunder 
 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber kedua 

yang memiliki informasi yang berkaitan dengan penelitian. Adapun pada 

penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah SOP (Standar Operasional 

Prosedur). SOP berfungsi untuk melihat kelancaran pekerja dalam menjalakan 

tugasnya, kemudian Peta Provinsi Aceh, Peta Administrasi Aceh Barat dan Peta 

Lokasi Penelitian. 

 

3.3 Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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3.3.1 Penyebaran kuisioner 
 

Penyebaran Kuisioner, mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No 24/PRT/M/2008 tentang Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung. 

Survey lapangan dilakukan dengan meninjau langsung ke seluruh lokasi bangunan 

gedung Sekolah X untuk mencari informasi factual secara mendetail, kemudian 

untuk melihat fasilitas apa saja yang tersedia pada gedung tersebut. 

 

3.3.2 Observasi 
 
 Observasi atau pengamatan secara langsung. Pada tahap ini, pengamatan 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pemeliharaan dan perawatan, serta 

faktor penyebab kerusakan pada gedung sekolah X, sehingga dapat dievaluasi 

bagaimana kesesuaian fasilitas yang ada pada bangunan gedung sekolah tersebut 

dengan berdasarkan standar pemeliharaan bangunan gedung yang sebenarnya. 

Berikut ini merupakan komponen bangunan gedung yang tersedia: 

a) Tata ruang luar 

Memelihara dengan baik dan teratur kondisi serta permukaan tanah dan 

atau halaman luar bangunan gedung. 

b) Tata graha (house keeping)  

Pemeliharaan kebersihan (cleaning service), program kerja 

pemeliharaan gedung meliputi program kerja harian, mingguan, 

bulanan, dan tahunan yang bertujuan memelihara kebersihan gedung 

yang meliputi kebersihan. 

 

3.3.3 Wawancara  
 

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan dengan cara bertanya secara langsung kepada 

responden maupun narasumber untuk mengetahui mekanisme pemeliharan serta 

kepuasan pengguna gedung sekolah tersebut. Jawaban-jawaban yang diperoleh 

dari narasumber kemudian dicatat dan dijadikan sebagai dasar dalam melakukan 
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pengelolahan data. Fungsi lain wawancara adalah untuk mengetahui komponen 

apa saja yang selama ini dilakukan pada pemeliharaan gedung Sekolah X dengan 

menganalisis hasil jawaban dari pihak yang berkompeten, dan untuk menjalin 

interaksi sosial dengan pengelola bangunan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kepedulian pemilik dan pengelola bangunan. Selanjutnya kuisioner yang telah 

disebarkan bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan maksud 

survey untuk memperoleh informasi dengan reabilitas dan validalitas setinggi 

mungkin. 

 

3.3.4 Tahapan Analisis Skala Guttman 

 Adapun tahap-tahap perhitungan skala Guttman dalam penelitian ini antara 

lain: 

a) Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dilakukan dilapangan dengan cara observasi langsung 

serta melihat kondisi gedung, untuk memperoleh hasil yang jelas, tegas dan 

konsisten. Adapun hasil data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian 

disusun menjadi sejumlah pernyataan dari masalah yang ada. 

b) Dari jawaban yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan skala 

 Guttman. 

c) Menyusun jawaban dari data mentah yang diperoleh menggunakan 

 Microsoft Excel dengan memisahkan antara data Asli dan data Ideal 

d) Menentukan nilai Error dari data Asli dan data Ideal 

e) Menghitung koefisien Reproduktifitas dan koefisien Skalabilitas. 

• Rumus menghitung koefisien reproduktifitas (Kr) 

𝐾𝑟 = 1 − 𝑒
𝑛
 ........................................................................................(3.1) 

Keterangan: 

  Kr = Koefiisien Reproduktifitas 

  e   = Jumlah Kesalahan (error) 

  n  = Jumlah total pilihan jawaban = jumlah total pertanyaan 

          X jumlah responden 
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• Rumus menghitung koefisien skalabilitas (Ks) 

𝐾𝑠 = 1 − 𝑒
𝑐(𝑛−𝑇𝑛)

 ............................................................................(3.2) 

Keterangan: 

  Kr = Koefiisien Skalabilitas 

  e   = Jumlah Kesalahan (error) 

  k   = Jumlah kesalahan yang diharapkan – c(n-Tn) dimana c 

           adalah kemungkinan mendapatkan jawaban yang  

           benar. Karena “ya’ dan “tidak” maka c = 0,5. 

  n  = Jumlah total pilihan jawaban = jumlah total pertanyaan 

          X jumlah responden 

  Tn  = Jumlah pilihan jawaban. 

Tabel form penilaian komponen pemeliharaan bangunan gedung 

sekolah X dapat dilihat pada Lampiran C.2.2 Halaman... 

 

3.3.5 Tahapan analisis SWOT 
 
 Ada beberapa tahapan proses analisis SWOT, antara lain: 

a) Tahap pengumpulan data 

Jawaban pertanyaan/pernyataan kuisioner faktor internal dan faktor 

eksternal. Penyebaran kuisioner dilakukan untuk mengetahui pendapat responden 

yang bersangkutan dengan gedung sekolah X untuk memperoleh informasi terkait 

dengan pemeliharaan yang dilakukan pada gedung sekolah tersebut. 

b) Tahap analisis data 

Adapun tahap analisis data melakukan perhitungan metode analisis SWOT 

dengan menggunakan: 

1. Perhitungan Bobot Faktor internal 

• Bobot faktor internal =  
total jawaban responden

total pengolahan data faktor internal
 

 

• Bobot faktor eksternal =  
total jawaban responden

total pengolahan data faktor eksternal
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2. Perhitungan Matriks IFAS dan Matriks EFAS 

• Perhitungan rating (IFAS) =  
total jawaban responden IFAS

jumlah responden
 

• Perhitungan rating (EFAS) =  
total jawaban responden EFAS

jumlah responden
 

• Perhitungan Skor (IFAS) = bobot (faktor internal) x rating (IFAS) 

• Perhitungan Skor (EFAS) = bobot (faktor internal) x rating (IFAS) 

 

3. Matriks SWOT 

Setelah didapat dari perhitungan nilai total matriks IFAS dan matriks 

EFAS, dan digambarkan pada diagram cartesius selanjutnya diolah 

menggunakan rumus kombinasi alternatif strategi SO, ST, WO, WT. 

Mengkombinasikan strategi yaitu dilakukan penggabungan pada faktor 

internal dan faktor eksternal. 

 
Tabel 3.1 Analisis SWOT 

Faktor internal 

 

 

Faktor eksternal 

Strenghts (S) 

1. 

2. 

Dst. 

Weaknesses (W) 

1. 

2. 

Dst. 

Opportunities (O) 

1. 

2. 

Dst. 

Strategi S-O 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

Ciptakan strategi yang 

menimbulkan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Treats (T) 

1. 

2. 

Dst. 

Strategi S-T 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi W-T 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

dan menghindari ancaman 
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3.4 Rencana Jadwal Kegiatan Perencanaan 

 

No Kegiatan Jadwal (Bulan) 2021 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 
1 Studi awal/literarur               

2 
Penyusunan Proposal 
Skripsi               

3 Seminar Proposal Skripsi               
4 Pengumpulan Data               
5 Pengolahan Data               
6 Penyusunan Skripsi               
7 Sidang Skripsi               

 

                Alue Peunyareng, 22 September 2021 

                            Penulis, 

 

 

                     Fitra Yuni Sara   

                           NIM. 1705903020008 

 

 

 

                       Menyetujui, 

            Pembimbing 

 

 

                         Edi Mawardi, ST., MT 

                 NIDN: 0106077603 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 Hasil akan disajikan berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan 

dengan rumus-rumus dan teori yang terdapat dalam Bab II dan Bab III. Adapun 

penelitian ini menggunakan data-data dari hasil penyebaran kuisioner kemudian 

diperoleh jawaban dari responden dari jumlah skor terbesar secara berurutan dari 

yang terbesar hingga yang terkecil. 

 

4.1 Hasil Penelitian 
 
Setelah diperoleh semua data dari hasil observasi, form penilaian dan 

penyebaran kuisioner,  maka untuk memperoleh hasil jawaban yang tegas dari 

responden dalam penelitian ini menggunakan Skala Guttman, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data menggunakan analisis metode SWOT dengan 

mengevaluasi faktor kekuatan (Strenght), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunities), dan ancaman (Threats) dengan menggunakan tabel yang 

sebelumnya telah dibentuk menjadi variabel SWOT kemudian diberikan kepada 

responden untuk melakukan penilaian. 

 

4.1.1 Pengumpulan Data 

a. Skala Guttman 

 Teknik pengumpulan data diperoleh dari data observasi, wawancara, form 

penilaian dan penyebaran kuesioner. Untuk membuat langkah awal yakni 

menggunakan skala Guttman untuk menentukan skor jawaban dari 43 butir 

pertanyaan.  

Setelah peneliti melaksanakan uji instrumen, maka diperoleh jumlah error 

dari tiga komponen gedung yaitu : 

• Komponen Arsitektur dengan jumlah error sebesar 0, sehingga menghasilkan 

koefisien reprodusibilitas sebesar 1 dan koefisien skalabilitas sebesar 1. 

Adapun secara praktis peneliti menggunakan aplikasi microsoft excel 
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(Program analisis skala Guttman), hasil perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran 5 Halaman 50. Sedangkan perhitungan secara manual adalah 

sebagai berikut: 

 Uji Validalitas Komponen Arsitektural Bangunan Gedung Sekolah X 

a) Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 

  𝐾𝑟 = 1 − 𝑒
𝑛

 

       = 1 − 0
(1 𝑥 6)

 

        = 1 − 0
6
  

       = 1 

Adapun skala dari koefisien reprodusibilitas (Kr) dianggap baik apabila Kr > 

0,90. Sedangkan hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 1, 

maka koefisien reprodusibilitas untuk hasil uji instrumen ini baik digunakan untuk 

penelitian. 

b) Koefisien Skalabilitas (Ks) 

  𝐾𝑠 = 1 − 𝑒
𝑐(𝑛−𝑇𝑛)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 0
0,5(6−14)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 0
−4

  

                  = 1 

Dalam perhitungan koefisien skalabilitas (Ks), apabila nilai Ks > 0,60 maka 

dianggap baik untuk digunakan dalam penelitian. Adapun hasil perhitungan dalam 

penelitian ini sebesar 1 maka hasil koefisien skalabilitas ini baik digunakan untuk 

penelitian. Tabel Formulir Komponen Pemeliharaan Arsitektur Gedung Sekolah 

X dapat dilihat pada Lampiran C Halaman 68. 

 

• Komponen Tata Ruang Luar dengan jumlah error sebesar 0, sehingga 

menghasilkan koefisien reprodusibilitas sebesar 1 dan koefisien skalabilitas 

sebesar 1. Sehingga perhitungan secara manual adalah sebagai berikut: 

 Uji Validalitas Komponen Tata Ruang Luar Bangunan Gedung Sekolah X 

a) Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 
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  𝐾𝑟 = 1 − 𝑒
𝑛

 

       = 1 − 0
(1 𝑥 4)

 

        = 1 − 0
4
  

       = 1 

Adapun skala dari koefisien reprodusibilitas (Kr) dianggap baik apabila Kr > 

0,90. Sedangkan hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 1, 

maka koefisien reprodusibilitas untuk hasil uji instrumen ini baik digunakan untuk 

penelitian. 

b) Koefisien Skalabilitas (Ks) 

  𝐾𝑠 = 1 − 𝑒
𝑐(𝑛−𝑇𝑛)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 0
0,5(4−14)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 0
−5

  

                  = 1 

Dalam perhitungan koefisien skalabilitas (Ks), apabila nilai Ks > 0,60 maka 

dianggap baik untuk digunakan dalam penelitian. Adapun hasil perhitungan dalam 

penelitian ini sebesar 1 maka hasil koefisien skalabilitas ini baik digunakan untuk 

penelitian. Tabel Formulir Komponen Pemeliharaan dan Perawatan Tata Ruang 

Luar  Gedung Sekolah X dapat dilihat pada Lampiran C Halaman 68. 

 

• Komponen Tata Graha dengan jumlah error sebesar 8, sehingga 

menghasilkan koefisien reprodusibilitas sebesar 0,39 dan koefisien 

skalabilitas sebesar 0,47. Sehingga perhitungan secara manual adalah sebagai 

berikut: 

 Uji Validalitas Komponen Utilitas Bangunan Gedung Sekolah X 

a) Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 

  𝐾𝑟 = 1 − 𝑒
𝑛

 

       = 1 − 2
(1 𝑥 4)

 

        = 1 − 2
4
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       = 1 − 0,5 

       = 0,50 
Adapun skala dari koefisien reprodusibilitas (Kr) dianggap baik apabila Kr > 

0,90. Sedangkan hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 

0,50, maka koefisien reprodusibilitas untuk hasil uji instrumen ini dianggap 

hampir memenuhi. 

b) Koefisien Skalabilitas (Ks) 

  𝐾𝑠 = 1 − 𝑒
𝑐(𝑛−𝑇𝑛)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 2
0,5(4−14)

  

  𝐾𝑠 = 1 − 2
−5

  

                  = 1,4 

Dalam perhitungan koefisien skalabilitas (Ks), apabila nilai Ks > 0,60 maka 

dianggap baik untuk digunakan dalam penelitian. Adapun hasil perhitungan dalam 

penelitian ini sebesar 1,4 maka hasil koefisien skalabilitas ini baik digunakan 

untuk penelitian. Tabel Formulir Komponen Pemeliharaan dan Perawatan Utilitas  

Gedung Sekolah X dapat dilihat pada Lampiran C Halaman 68. 

 

 Dari hasil data menggunakan formulir penilaian komponen-komponen yang 

ada pada gedung sekolah X dengan menggunakan perhitungan uji instrumen 

validalitas data yang diperoleh dengan rumus koefisien reprodusibilitas (Kr) dan 

koefisien skalabilitas (Ks) maka dapat disimpulkan bahwa, pengujian 

menggunakan skala guttman mendominasi baik untuk dapat dijadikan sebagai 

pengukuran dalam penelitian ini. 

 

b. Analisis Metode SWOT 

 Tahap selanjutnya metode analisis SWOT, teknik pengumpulan data ini 

menggunakan pengumpulan data berupa kuisioner sebanyak 25 sampel. Yang 

membentuk dari masing-masing variabel SWOT. 
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Tabel 4.1 Kuesioner Faktor Internal 

No Kekuatan (Strenghts) No Kelemahan (Weaknesses) 

S1 Kondisi perabot dan peralatan 
kantor bersih dan rapi 

W1 Kondisi dinding berdebu dan 
bernoda 

S2 Kondisi sarana jalan keluar bersih 
dan tidak terhalang oleh apapun 

W2 Kondisi toilet bau amis, pesing 
dan anyir 

S3 Pelaksanaan program pelatihan 
khusus teknisi terhadap 
pemeliharaan gedung sudah 
direncanakan 

W3 Lantai keramik berdebu 

S4 Pelaksanaan program 
pemeliharaan akan diusahakan 
mengikuti pedoman yang telah di 
tetapkan 

W4 Kondisi jendela kaca, kotor dan 
berdebu 

S5 Pembersihan dan perapihan di 
ruang kelas selalu dilakukan 
setiap hari 

W5 Kondisi plafon berdebu dan 
terdapat sarang laba-laba 

S6 SOP terkait program 
pemeliharaan gedung sudah 
tersedia  

W6 Kondisi cat dinding di luar 
bangunan sekolah mulai 
menggelembung, memudar dan 
berbintik 

  W7 Kondisi kebersihan kusen kotor 
dan berdebu 

  W8 Kondisi kran air tidak terawat 
dengan baik 

  W9 Kondisi floor drain bau amis, 
pesing, dan anyir 

  W10 Kondisi kunci, grendel, dan 
engsel berkarat 

 

Tabel 4.2 Kuesioner Faktor Eksternal 

No Peluang (Opportunities) No Ancaman (Threats) 

O1 Para pengguna gedung sangat 
berantusias untuk segera 
melakukan program pemeliharaan 
sesuai peraturan yang telah 
ditetapkan 

T1 Keuangan tidak dikelola dengan 
baik 

O2 Menggunakan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) pada 
pelaksanaan program 
pemeliharaan 

T2 Tidak ada anggaran rutin untuk 
kegiatan pemeliharaan gedung 
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O3 Harus segera menunjuk bagian 
keuangan terkait program tersebut 
agar dapat dikelola dengan baik 

T3 Tidak melakukan pelatihan 
khusus terhadap teknisi terkait 
program pemeliharaan bangunan 
gedung 

O4 Harus bekerja sama dengan pihak 
ketiga terkait pembiayaan 
program pemeliharaan 

T4 Tidak adanya bagian keuangan 
dalam program pemeliharaan 
bangunan gedung 

O5 Kinerja dari pengelola gedung, 
staff, dan penjaga sekolah dapat 
meningkatkan kualitas 
pemeliharaan gedung  

T5 Tidak melakukan pemeliharaan 
rutin terhadap setiap komponen 
bangunan gedung 

O6 Pelaksanaan sebisa mungkin 
harus dilakukan sesuai standar 
operasional prosedur yang ada 

T6 Tidak adanya kerja sama dengan 
pihak ketiga dalam pembiayaan 
program pemeliharaan 

 

Penilaian nilai rating pada tabel kuisioner didasarkan pada keterangan berikut 

: 

a) Skala 5 = Setuju (Sangat Baik) 

b) Skala 1 = Tidak Setuju (Sangat Tidak Baik) 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Kuesioner Jawaban Responden dari Faktor Internal 

 
No. 

 
Kekuatan 

Rating 

5 1 

1 Kondisi perabot dan peralatan kantor bersih dan rapi 25 0 

2 Kondisi sarana jalan keluar bersih dan tidak terhalang oleh 
apapun 

25 0 

3 Pelaksanaan program pelatihan khusus teknisi terhadap 
pemeliharaan gedung sudah direncanakan 

25 0 

4 Pelaksanaan program pemeliharaan akan diusahakan mengikuti 
pedoman yang telah di tetapkan 

25 0 

5 Pembersihan dan perapihan di ruang kelas selalu dilakukan 
setiap hari 

25 0 

6 SOP terkait program pemeliharaan gedung sudah tersedia  25 0 

 
No. 

 
Kelemahan 

1 Kondisi dinding berdebu dan bernoda 8 17 
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2 Kondisi toilet bau amis, pesing dan anyir 7 18 

3 Lantai keramik berdebu 6 19 

4 Kondisi jendela kaca, kotor dan berdebu 14 11 

5 Kondisi plafon berdebu dan terdapat sarang laba-laba 13 12 

6 Kondisi cat dinding di luar bangunan sekolah mulai 
menggelembung, memudar dan berbintik 

22 3 

7 Kondisi kebersihan kusen kotor dan berdebu 13 12 

8 Kondisi kran air tidak terawat dengan baik 6 19 

9 Kondisi floor drain bau amis, pesing, dan anyir 6 19 

10 Kondisi kunci, grendel, dan engsel berkarat 14 11 

 

Pada perhitungan tabel 4.4 adalah data jumlah responden yang mengisi skala nilai 

rating pada masing-masing pertanyaan/pernyataan. Contoh pernyataan no 1 “Perlu 

ada anggaran rutin untuk kegiatan pemeliharaan gedung” Dengan jumlah 

responden yang mengisi nilai rating 5 ada 25 responden, dan nilai rating 1 ada 0 

yang mengisi. 

Tabel 4.4 Data Hasil Kuesioner Jawaban Responden dari Faktor Eksternal 

 
No. 

 
Peluang 

Rating 

5 1 

1 Para pengguna gedung sangat berantusias untuk segera 
melakukan program pemeliharaan sesuai peraturan yang telah 
ditetapkan 

25 0 

2 Menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada 
pelaksanaan program pemeliharaan 

25 0 

3 Harus segera menunjuk bagian keuangan terkait program 
tersebut agar dapat dikelola dengan baik 

25 0 

4 Harus bekerja sama dengan pihak ketiga terkait pembiayaan 
program pemeliharaan 

25 0 

5 Kinerja dari pengelola gedung, staff, dan penjaga sekolah dapat 
meningkatkan kualitas pemeliharaan gedung  

25 0 

6 Pelaksanaan sebisa mungkin harus dilakukan sesuai standar 
operasional prosedur yang ada 

25 0 

 
No. 

 
Ancaman 
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1 Keuangan tidak dikelola dengan baik 25 0 

2 Tidak ada anggaran rutin untuk kegiatan pemeliharaan gedung 25 0 

3 Tidak melakukan pelatihan khusus terhadap teknisi terkait 
program pemeliharaan bangunan gedung 

24 1 

4 Tidak adanya bagian keuangan dalam program pemeliharaan 
bangunan gedung 

25 0 

5 Tidak melakukan pemeliharaan rutin terhadap setiap komponen 
bangunan gedung 

25 0 

6 Tidak adanya kerja sama dengan pihak ketiga dalam 
pembiayaan program pemeliharaan 

24 1 

 

Tabel 4.5 Merupakan data hasil kuesioner yang dijumlahkan dari total rating yang 

sudah diisi oleh responden yang contoh perhitungannya masih sama pada 4.4. 

a. Perhitungan bobot 

 

Perhitungan Bobot Faktor Internal 

Faktor internal yang berasal dari tata cara dan metode pemeliharaan yang 

dilakukan pada gedung Sekolah X berupa kekuatan dan kelemahan, kemudian 

perhitungan bobot ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan atau penanganan 

mulai dari skala 0,00 (tidak penting) sampai 1,00 (sangat penting) sehingga bobot 

tersebut dijumlahkan tidak melebihi skor total 1,00. Berikut adalah tabel 

perhitungan bobot faktor internal. 

Tabel 4.5 Perhitungan Bobot Faktor Internal  

 
No. 

 
Kekuatan 

Pengolahan  
Data Kuesioner 

 
Bobot 

1 Kondisi perabot dan peralatan kantor bersih 
dan rapi 

125 0,09 

2 Kondisi sarana jalan keluar bersih dan tidak 
terhalang oleh apapun 

125 0,09 

3 Pelaksanaan program pelatihan khusus 
teknisi terhadap pemeliharaan gedung sudah 
direncanakan 

125 0,09 

4 Pelaksanaan program pemeliharaan akan 
diusahakan mengikuti pedoman yang telah 

125 0,09 
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di tetapkan 
5 Pembersihan dan perapihan di ruang kelas 

selalu dilakukan setiap hari 
125 0,09 

6 SOP terkait program pemeliharaan gedung 
sudah tersedia  

125 0,09 

Total Kekuatan 750 0,54 
 

No. 
 
Kelemahan 

1 Kondisi dinding berdebu dan bernoda 57 0,04 
2 Kondisi toilet bau amis, pesing dan anyir 53 0,03 
3 Lantai keramik berdebu 49 0,03 

4 Kondisi jendela kaca, kotor dan berdebu 81 0,06 
5 Kondisi plafon berdebu dan terdapat sarang 

laba-laba 
77 0,05 

6 Kondisi cat dinding di luar bangunan 
sekolah mulai menggelembung, memudar 
dan berbintik 

113 0,08 

7 Kondisi kebersihan kusen kotor dan berdebu 77 0,05 
8 Kondisi kran air tidak terawat dengan baik 49 0,03 

9 Kondisi floor drain bau amis, pesing, dan 
anyir 

49 0,03 

10 Kondisi kunci, grendel, dan engsel berkarat 81 0,06 
Total Kelemahan 686 0,46 
Total Faktor Internal 1436 1,00 

 

Contoh perhitungan pengolahan data kuesioner dan bobot untuk faktor internal : 

Faktor kekuatan pada No. 1 didapat dari total jawaban 25 responden yaitu 

(5x25)+(1x0) = 125. Dan untuk perhitungan bobot pada faktor kekuatan No. 1 

didapat total jawaban 25 responden dibagi dengan total pengolahan data 

kuesioner, contoh perhitungannya yaitu Bobot = 
125
1436

 = 0,08704 dibulatkan 0,9. 

Perhitungan Bobot Faktor Eksternal 

Pada perhitungan bobot Faktor eksternal yang berasal dari tata cara dan metode 

pemeliharaan pada gedung Sekolah X ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan 

atau penanganan mulai dari skala 0,00 (tidak penting) sampai 1,00 (sangat 
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penting) dan dimana bobot tersebut dijumlahkan tidak melebihi skor total 1,00. 

Berikut adalah tabel perhitungan bobot faktor Eksternal. 

Tabel 4.6 Perhitungan Bobot Faktor Eksternal  

 
No. 

 
Peluang 

Pengolahan  
Data Kuesioner 

 
Bobot 

1 Para pengguna gedung sangat berantusias 
untuk segera melakukan program 
pemeliharaan sesuai peraturan yang telah 
ditetapkan 

125 0,08 

2 Menggunakan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) pada pelaksanaan program 
pemeliharaan 

125 0,08 

3 Harus segera menunjuk bagian keuangan 
terkait program tersebut agar dapat dikelola 
dengan baik 

125 0,08 

4 Harus bekerja sama dengan pihak ketiga 
terkait pembiayaan program pemeliharaan 

125 0,08 

5 Kinerja dari pengelola gedung, staff, dan 
penjaga sekolah dapat meningkatkan 
kualitas pemeliharaan gedung  

125 0,08 

6 Pelaksanaan sebisa mungkin harus 
dilakukan sesuai standar operasional 
prosedur yang ada 

125 0,08 

Total Peluang 750 0,48 
 

No. 
 
Ancaman 

1 Keuangan tidak dikelola dengan baik 125 0,08 
2 Tidak ada anggaran rutin untuk kegiatan 

pemeliharaan gedung 
125 0,08 

3 Tidak melakukan pelatihan khusus terhadap 
teknisi terkait program pemeliharaan 
bangunan gedung 

120 0.08 

4 Tidak adanya bagian keuangan dalam 
program pemeliharaan bangunan gedung 

125 0,08 

5 Tidak melakukan pemeliharaan rutin 
terhadap setiap komponen bangunan gedung 

125 0,08 

6 Tidak adanya kerja sama dengan pihak 
ketiga dalam pembiayaan program 
pemeliharaan 

120 0.08 

Total Ancaman 740 0,48 
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Total Faktor Eksternal 1490 1,00 
 

Contoh perhitungan pengolahan data kuesioner dan bobot untuk faktor eksternal : 

Faktor kekuatan pada No. 1 didapat dari total jawaban 25 responden yaitu 
(5x25)+(1x0) = 125. Dan untuk perhitungan bobot pada faktor kekuatan No. 1 
didapat total jawaban 100 responden dibagi dengan total pengolahan data 

kuesioner, misal perhitungannya yaitu Bobot = 
125
1490

 = 0,08389 dibulatkan 0,08. 

 

b. Perhitungan Bobot dan Rating Matriks 

 

Perhitungan Matriks Internal Strategi Factors Analysis Summary (IFAS) 

Perhitungan matriks IFAS merupakan perhitungan untuk menentukan bobot, 

rating, dan skor dimana jumlah bobot tidak melebihi jumlah 1,00 dan menghitung 

nilai rating masing-masing faktor dengan memberikan skala 1 (dibawah rata-

rata/tidak penting) sampai dengan 5 sangat baik, berikut adalah tabel hasil 

perhitungan matriks IFAS 

Tabel 4.7 Perhitungan Matrik Internal Strategi Factor Analysis Summary (IFAS) 

 
No. 

 
Kekuatan 

 
Bobot 

 
Rating 

 
Skor 

1 Kondisi perabot dan peralatan kantor 
bersih dan rapi 

0,09 5 0,45 

2 Kondisi sarana jalan keluar bersih dan 
tidak terhalang oleh apapun 

0,09 5 0,45 

3 Pelaksanaan program pelatihan khusus 
teknisi terhadap pemeliharaan gedung 
sudah direncanakan 

0,09 5 0,45 

4 Pelaksanaan program pemeliharaan 
akan diusahakan mengikuti pedoman 
yang telah di tetapkan 

0,09 5 0,45 

5 Pembersihan dan perapihan di ruang 
kelas selalu dilakukan setiap hari 

0,09 5 0,45 

6 SOP terkait program pemeliharaan 
gedung sudah tersedia  

0,09 5 0,45 

Total kekuatan 0,54  2,7 
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No. 

 
Kelemahan 

   

1 Kondisi dinding berdebu dan bernoda 0,04 2,28 0,09 
2 Kondisi toilet bau amis, pesing dan 

anyir 
0,03 2,12 0,06 

3 Lantai keramik berdebu 0,03 1,96 0,06 
4 Kondisi jendela kaca, kotor dan berdebu 0,06 3,24 0,19 
5 Kondisi plafon berdebu dan terdapat 

sarang laba-laba 
0,05 3,08 0,15 

6 Kondisi cat dinding di luar bangunan 
sekolah mulai menggelembung, 
memudar dan berbintik 

0,08 4,92 0,39 

7 Kondisi kebersihan kusen kotor dan 
berdebu 

0,05 3,08 0,15 

8 Kondisi kran air tidak terawat dengan 
baik 

0,03 1,96 0,06 

9 Kondisi floor drain bau amis, pesing, 
dan anyir 

0,03 1,96 0,06 

10 Kondisi kunci, grendel, dan engsel 
berkarat 

0,06 3,24 0,19 

Total Kelemahan 0,46  1,4 
Total Faktor Internal (IFAS) 1,00  4,1 

 

Contoh perhitungan bobot, rating dan skor kekuatan pada No.1 : 

 Perhitungan bobot untuk faktor kekuatan didapat dari total jawaban 25 

responden dibagi dengan total perhitungan data kuesioner IFAS dilihat pada 

tabel 4.7 dengan hasil bobot 
125
1436

 = 0,09. 

 Perhitungan rating untuk faktor kekuatan didapat dari total jumlah jawaban 

25 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan sebagai berikut: 

 
125
25

 = 5. 

 Perhitungan skor untuk faktor kekuatan di dapat dari perkalian bobot dan 

rating. Perhitungannya adalah : 

Bobot x Rating = 0,09 x 5 = 0,45 

 

Perhitungan Matriks Eksternal Strategi Factors Analysis Summary (EFAS) 
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Perhitungan matriks EFAS merupakan perhitungan yang sama dengan matriks 

IFAS yaitu untuk menentukan bobot, rating, dan skor dimana jumlah bobot tidak 

melebihi jumlah 1,00 dan menghitung nilai rating masing-masing faktor dengan 

memberikan skala 1 (dibawah rata-rata/tidak penting) sampai dengan 5 sangat 

baik, berikut adalah tabel hasil perhitungan matriks EFAS. 

Tabel 4.8 Perhitungan Matrik Eksternal Strategi Factor Analysis Summary   
(EFAS) 

 
No. 

 
Peluang 

 
Bobot 

 
Rating 

 
Skor 

1 Para pengguna gedung sangat 
berantusias untuk segera melakukan 
program pemeliharaan sesuai peraturan 
yang telah ditetapkan 

0,08 5 0,4 

2 Menggunakan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) pada pelaksanaan 
program pemeliharaan 

0,08 5 0,4 

3 Harus segera menunjuk bagian 
keuangan terkait program tersebut agar 
dapat dikelola dengan baik 

0,08 5 0,4 

4 Harus bekerja sama dengan pihak ketiga 
terkait pembiayaan program 
pemeliharaan 

0,08 5 0,4 

5 Kinerja dari pengelola gedung, staff, 
dan penjaga sekolah dapat 
meningkatkan kualitas pemeliharaan 
gedung  

0,08 5 0,4 

6 Pelaksanaan sebisa mungkin harus 
dilakukan sesuai standar operasional 
prosedur yang ada 

0,08 5 0,4 

Total Peluang 0,48  2,4 
 
No. 

 
Ancaman 

   

1 Keuangan tidak dikelola dengan baik 0,08 5 0,4 
2 Tidak ada anggaran rutin untuk kegiatan 

pemeliharaan gedung 
0,08 5 0,4 

3 Tidak melakukan pelatihan khusus 
terhadap teknisi terkait program 
pemeliharaan bangunan gedung 

0,08 4,8 0,3 

4 Tidak adanya bagian keuangan dalam 0,08 5 0,4 
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program pemeliharaan bangunan 
gedung 

5 Tidak melakukan pemeliharaan rutin 
terhadap setiap komponen bangunan 
gedung 

0,08 5 0,4 

6 Tidak adanya kerja sama dengan pihak 
ketiga dalam pembiayaan program 
pemeliharaan 

0,08 4,8 0,3 

Total Ancaman 0,48  2,2 
Total Faktor Eksternal (EFAS) 0,96  4,6 

 

Contoh perhitungan bobot, rating dan skor peluang pada No.1 : 

 Perhitungan bobot untuk faktor peluang didapat dari total jawaban 25 

responden dibagi dengan total perhitungan data kuesioner EFAS dilihat pada 

tabel 4.7 dengan hasil bobot 
125
1490

 = 0,08. 

 Perhitungan rating untuk faktor peluang didapat dari total jumlah jawaban 25 

responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan sebagai berikut: 

 
125
25

 = 5. 

 Perhitungan skor untuk faktor kekuatan di dapat dari perkalian bobot dan 

rating. Perhitungannya adalah : 

Bobot x Rating = 0,08 x 5 = 0,4. 

  

Maka total hasil perhitungan skor matriks IFAS dan EFAS adalah sebagai berikut: 

 Total skor kekuatan (Srenghts) = 2,7 

 Total skor kelemahan (Weaknesses) = 1,4 

 Total skor peluang (Opportunities) = 2,4 

 Total skor ancaman (Threats) = 2,2 

 

c. Matriks SWOT 

Alat yang digunakan untuk tinjauan pemeliharaan dan perawatan bangunan 

gedung Sekolah X adalah matriks SWOT. Berikut ini adalah hasil kombinasi 
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matriks yang didapat dari indikator dan dilakukan kombinasi antara faktor internal 

dan eksternal. 

 

Tabel 4.9 Kombinasi Strategi Matriks SWOT Bangunan Gedung Sekolah X. 

 Kekuatan (Strenght) 
(S1)  kondisi perabot dan 

peralatan kantor bersih 
dan rapi 

(S2)  kondisi sarana jalan 
keluar bersih dan tidak 
terhalang oleh apapun 

(S3)  pelaksanaan program 
pelatihan khusus teknisi 
terhadap pemeliharaan 
gedung sudah 
direncanakan 

(S4)  pelaksanaan program 
pemeliharaan akan 
diusahakan mengikuti 
pedoman yang telah 
ditetapkan 

(S5)  pembersihan dan 
perapihan di ruang kelas 
selalu dilakukan setiap 
hari 

(S6)  SOP terkait progrm 
pemeliharaan gedung 
sudah tersedia. 

Kelemahan (Weaknesses) 
(W1)  kondisi dinding berdebu 

dan bernoda  
(W2)  kondisi toilet bau amis, 

pesing dan anyir 
(W3)  Lantai keramik berdebu 
(W4)  kondisi jendela kaca, 

kotor dan berdebu 
(W5)  kondisi plafon berdebu 

dan terdapat sarang 
laba-laba 

(W6)  Kondisi cat dinding di 
luar bangunan sekolah 
mulai menggelembung, 
memudar dan berbintik 

(W7)  Kondisi kebersihan 
kusen kotor dan berdebu 

(W8)  Kondisi kran air tidak 
terawat dengan baik 

(W9)  kondisi floor drain bau 
amis, pesing, dan anyir 

(W10) kondisi kunci, grendel, 
dan engsel berkarat. 

 
Peluang (Opportunies) 
(O1) para pengguna gedung 

sangat berantusias untuk 
segera melakukan 
programpemeliharaan 
sesuai peraturan yang 
telah ditetapkan 

(O2) menggunakan Standar 
Operasional Prosedur 
(SOP) pada pelaksanaan 
program pemeliharaan 

(O3) harus segera menunjuk 
bagian keuangan terkait 
program tersebut agara 
dapat dikelola dengan 
baik 

(O4) harus bekerja sama 
dengan pihak ketiga 
terkait pembiayaan 
program pemeliharaan 

(O5) kinerja dari pengelola 
gedung, staff, dan 
penjaga sekolah dapat 

Strategi SO 
• Dengan adanya anggaran 

rutin, maka akan 
memudahkan pelaksanaan 
pemeiliharaan bangunan 
gedung. Sehingga 
pemeliharaan komponen di 
dalam dan di luar gedung 
selalu terjaga dengan baik 
(S1, S2, S4, S5, O1, O2, O3). 

• Mengadakan pelatihan 
khusus terhadap teknisi 
terkait program 
pemeliharaan bangunan 
gedung, baik harian, 
mingguan, bulanan maupun 
tahunan, yang berfungsi 
untuk meningkatkan 
kualitas pemeliharaan 
bangunan gedung (S3, S6, 
O4, O5). 

• Adanya Standar 

Strategi WO 
• Komponen-komponen 

gedung harus selalu terjaga 
dengan baik dengan terus 
melakukan kegiatan 
pemeliharaan harian, 
mingguan, bulanan dan 
tahunan guna untuk 
meminimalkan kerusakan 
sehingga tidak 
mengeluarkan anggaran 
yang cukup besar. Selain 
itu, kinerja yang baik dan 
disiplin akan memberikan 
hasil yang baik pula (W1, 
W2, W3, W4, W5, W6, W7, 
W8, W9, W10, O1, O2, O3, O4, 
O5, O6). 
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meningnkatkan kulitas 
pemeliharaan gedung 

(O6) Pelaksanaan sebisa 
mungkin harus dilakukan 
sesuai Standar 
Operasional Prosedur 
yang ada. 

Operasional Prosedur 
(SOP) dalam program 
pemeliharaan, sangat 
membantu jalannya kinerja 
staff dan para pengguna 
gedung tersebut (O6). 

Ancaman (Threats) 
(T1) Keuangan tidak dikelola 

dengan baik 
(T2) Tidak ada anggaran 

rutin untuk kegiatan 
pemeliharaan gedung 

(T3) Tidak melakukan 
pelatihan khusus 
terhadap teknisi terkait 
program pemeliharaan 
bangunan gedung 

(T4) Tidak adanya bagian 
keuangan dalam 
program pemeliharaan 
bangunan gedung 

(T5) Tidak melakukan 
pemeliharaan rutin 
terhadap setiap 
komponen bangunan 
gedung 

(T6) Tidak adanya kerja sama 
dengan pihak ketiga 
dalam pembiayaan 
program pemeliharaan. 

 
 
 

Strategi ST 
• Untuk mendukung 

pemeliharaan bangunan 
gedung, tentu 
membutuhkan anggaran 
rutin serta perlu danya 
bagian keuangan khusus 
untuk mengatur pemasukan 
dan pengeluaran dalam 
program pemeliharaan 
bangunan gedung tersebut 
(S1, S2, S4, T1). 

• Melakukan pelatihan 
khusus terhadap teknisi 
terkait program 
pemeliharaan bangunan 
gedung agar dapat 
melaksanakan program 
sesuai peraturan yang telah 
ditetapkan(S3, S5, S6, T2, T3, 
T4, T5, T6). 

 

Strategi WT 
• Kondisi beberapa 

komponen-komponen 
tertentu dalam gedung 
harus segera dilakukan 
tindakan khusus. Karena 
itu, dalam mempertahankan 
keandalan suatu bangunan 
gedung perlu adanya 
pemeliharaan rutin terhadap 
bangunan gedung(W1, W2, 
W3, W4, W5, W6, W7, W8, 
W9, W10). 

• Dalam pelaksanaan 
pemeliharaan rutin, tentu 
tidak terlepas dari anggaran 
khusus dalam program 
pemeliharaan bangunan 
gedung tersebut sehingga 
adanya bagian keuangan 
dapat membantu dan 
mengatur jalannya program 
tersebut (T1). 

 

 

Setelah melakukan matriks SWOT selanjutnya membuat analisis model kuantatif 

sebagai dasar jumlah nilai skor pada tiap-tiap faktor yang ada pada masing-masing 

strategi S-O. W-O, S-T, W-T. Berikut adalah tabel model kuantitatif rumusan 

strategi. 

 Strenghts (S) Weaknesses (W) 

Opportunities (O) Strategi S-O: 
Menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang = 4,11 

Strategi W-O: 
Meminimalkan 
kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang = 
3,8 

Threats (T) Strategi S-T: 
Menggunakan kekuatan 

Strategi W-T: 
Meminimalkan 
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untuk mengatasi ancaman 
= 4,9 

kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang = 
3,6 

 

1. Contoh perhitungan untuk S-O : 

Total skor Strenghts (S) + total skor Opportunities (O) = 2,7 + 2,4 = 4,11 
2. Perhitungan untuk W-O : 

Total skor Weaknesses (W) + total skor Opportunities (O) = 1,4 + 2,4 = 3,8 
3. Perhitungan untuk S-T : 

Total skor Strenghts (S) + total skor Threats (T) = 2,7 + 2,2 = 4,9 

4. Perhitungan untuk W-T : 

Total skor Weaknesses (W) + total skor Threats (T) = 1,4 + 2,2 = 3,6 
 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tinjauan Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Berdasarkan hasil observasi dan penyebaran kuesioner kepada pengguna 

gedung Sekolah X, yang menggunakan 25 sampel dengan jumlah 

pertanyaan/pernyataan 28 butir, maka didapatlah faktor internal dan eksternal, 

kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan metode analisis SWOT, untuk  

mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya sistem pemelihraan bangunan 

gedung Sekolah X, maka diperlukan strategi-strategi, alat yang digunakan untuk 

dapat merumuskan alternatif strategi tersebut yaitu dengan menggunakan matriks 

SWOT. 

Hasil dari matriks SWOT pada Tabel 4.10 diatas, diperoleh delapan 

strategi dalam empat alternatif strategi (SO, WO, ST, dan WT). Berdasarkan 

tujuan penelitian dengan mengacu pada hasil matriks SWOT maka alternatif 

strategi yang diperoleh adalah: 

1. Menyediakan anggaran khusus program pemeliharaan bangunan gedung 

untuk mendukung jalannya program pemeliharaan tersebut. 

2. Mengadakan pelatihan khusus teknisi terkait program pemeliharaan bangunan 

gedung untuk meningkatkan kualitas pemeliharaan bangunan. 
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3. Memerlukan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk melihat sejauh mana 

kinerja yang dilakukan oleh petugas pemeliharaan dan pengguna gedung. 

Ketiga strategi diatas dapat terealisasi apabila ada anggaran dari pihak 

tertentu yang dikhususkan untuk program pemeliharaan bangunan gedung. 

4.2.2 Penyebab Kurang Optimal Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Berdasarkan hasil analisa SWOT menghasilkan nilai skor pada masing 

masing-masing faktor yaitu, skor kekuatan 2,7, skor kelemahan 1,4, skor peluang 

2,4, dan skor ancaman 2,2. Sehingga dari hasil yang telah diperoleh, maka terlihat 

skor kekuatan memiliki nilai tertinggi, dan ancaman memiliki nilai terendah. Jadi, 

kemungkinan terbesar yang mempengaruhi kurang optimalnya pemeliharaan 

bangunan gedung sekolah X adalah disebabkan faktor ancaman. dari faktor 

ancaman tersebut mengarah pada anggaran yang diperoleh tidak mencukupi untuk 

menjalankan program pemeliharaan tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Berisikan kesimpulan dari rangkaian penelitian dan saran-saran terkait 

pengembangan hasil penelitian. Akhir dari penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan dan saran yang nantinya diharapkan menjadi masukan bagi semua 

kalangan yang akan atau sudah berkecimpung dalam dunia konstruksi. 

 

5.1 Kesimpulan 
  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa 
kesimpulan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis skala Guttman menggunakan rumus koefisien 

reprodusibilitas (Kr) dan koefisien skalabilitas (Ks) dengan hasil perhitungan 

pada komponen arsitektur Kr = 1 dan Ks = 1 pada perhitungan komponen tata 

ruang luar sebesar Kr = 1 dan Ks = 1 dan pada perhitungan tata graha Kr = 

0,5 dan Ks = 1,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pemeliharaan bangunan 

pada komponen arsitektur sudah sesuai standar pemeliharaan sesuai dengan 

Permen PUPR No.24/PRT/M/2008, pada komponen tata ruang luar sudah 

sesuai standar pemeliharaan sesuai dengan Permen PUPR 

No.24/PRT/M/2008, sedangkan pada komponen tata graha menunjukkan 

bahwa pemeliharaan bangunan gedung yang dilakukan tidak sesuai dengan 

standar pemeliharaan Permen PUPR No.24/PRT/M/2008. 

2. Dari faktor kekuatan (Strengths) memiliki skor yaitu 2,7, faktor kelemahan 

(Weaknesess) memiliki skor yaitu 1,4, dari faktor Peluang (Opportunities) 

memiliki skor yaitu 2,4 dan faktor ancaman (Threats) memiliki skor yaitu 2,2. 

Dari uraian skor diatas menunjukkan bahwa penyebab kurang optimalnya 

pemeliharaan bangunan gedung sekolah X adalah disebabkan faktor ancaman. 

yaitu anggaran yang diperoleh tidak mencukupi untuk menjalankan program 

pemeliharaan tersebut. 
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3. Hasil analisis SWOT menjelaskan bahwa ada tiga strategi yang dapat 

dilakukan untuk  mengoptimalkan kembali pemeliharaan bangunan gedung, 

yaitu Menyediakan anggaran khusus program pemeliharaan bangunan gedung 

untuk mendukung jalannya program pemeliharaan tersebut, Mengadakan 

pelatihan khusus teknisi terkait program pemeliharaan bangunan gedung 

untuk meningkatkan kualitas pemeliharaannya, dan Memerlukan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) untuk melihat sejauh mana kinerja yang 

dilakukan oleh petugas pemeliharaan dan pengguna gedung. 

 

5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil pengkajian di lapangan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan: 

1. Memerlukan dana yang cukup untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

bangunan gedung, sehingga kegiatan tersebut dapat segera dilaksanakan. 

2. Pihak yang bertugas/bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung Sekolah X 

wajib segera melakukan perencanaan pemeliharaan gedung secara tersusun 

berdasarkan SOP yang ada, hal ini berfungsi untuk meningkatkan kinerja staff 

dan pengguna gedung dalam program pemeilharaan gedung. 

3. Pemeliharaan terhadap bangunan gedung merupakan tindakan yang sangat 

penting untuk dilakukan. Selain memperpanjang usia bangunan, tindakan 

pemeliharaan tersebut juga sangat berperan penting dalam menjamin 

kenyamanan dan keselamatan para pengguna gedung. Sehingga, pihak 

lembaga terkait perlu memperhatikan serta menggunakan tata cara dan 

metode pemeliharaan bangunan gedung yang sesuai dengan pedoman 

Peraturan Menteri yang sudah ditetapkan yaitu Permen PUPR 

No.24/PRT/M/2008. 
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Perumusan Masalah 

Tinjauan Pustaka 

Pengumpulan Data 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 

Data Primer : 
- Penyebaran    

Kuisioner, 
- Observasi, 
- Wawancara, 
- FormPenilaian 

 
 

Analisis dan Pengolahan Data : 
- Skala Guttman 
- Metode Analisis SWOT  

Rencana Hasil dan 
Pembahasan 

 

Data Sekunder : 
- SOP (Standar 

Operasional 
Prosedur) 

- Peta Provinsi 
- Peta Lokasi 

 

Gambar A.1  Bagan Alir Penelitian 
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 LAMPIRAN A 

  Gambar A.1.1 : Peta Provinsi Aceh 

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2019) 
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    Gambar A.1.2 : Peta Administrasi Kabupaten Aceh Barat 

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2020) 



47 
 

   

  

  

Gambar A.1.3 : Peta Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps (2021) 
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Gambar A.1.4 : Tampak Depan Sekolah X 

Sumber : Kamera Handphone  (2021) 
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Lampiran A 
 
 

KONDISI ARSITEKTUR BANGUNAN GEDUNG 
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KONDISI TATA RUANG LUAR BANGUNAN GEDUNG 
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KONDISI TATA GRAHA BANGUNAN GEDUNG 
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Lampiran A 
 
 

FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Membagikan Kuesioner  Kepada Ibu Kepala Sekolah 

Gambar 2. Membagikan Kuesioner Kepada Bapak Kepala TU 

Sekolah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Membagikan Kuesioner Kepada staff TU 

Gambar 4. Membagikan Kuesioner Kepada Staff TU 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Membagikan Kuesioner Kepada Staff TU 

Gambar 6. Membagikan Kuesioner Kepada Guru 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Membagikan Kuesioner Kepada Guru 

Gambar 7. Membagikan Kuesioner Kepada Guru 
 



 

 
FOTO-FOTO OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



Lampiran B 

Tabel Form Penilaian Pemeliharaan Gedung Sekolah X 

No Lingkup 
Pemeliharaan 

Komponen 
Pemeliharaan 

Metode dan Tata 
Cara Pemeliharaan 
Berdasarkan 
Pedoman Permen 
PUPR 
No.24/PRT/M/2008 

Hasil Penelitian Sesuai/ 
Tidak 
Sesuai 

Skor 
Kondisi 
Komponen 
 

Metode dan 
Standar 
Pemeliharaan 
Oleh Sekolah 

1. Arsitektural Sarana jalan 
keluar 
(egress) 

Harus dilengkapi 
dengan tanda eksit, 
tidak boleh terhalang 
serta memenuhi 
persyaratan sesuai 
SNI 
 

Tidak 
dilengkapi 
dengan tanda 
eksit, dan tidak 
terhalang.  

Tidak harus 
dilengkapi 
dengan tanda 
eksit, namun 
tetap 
mengusahakan 
sarana jalan 
keluar tidak 
terhalang oleh 
apapun 

Sesuai 1 

Jendela kaca Pemeliharaan 
dilakukan setidaknya 
satu tahun sekali, 
dibersihkan 
menggunakan bahan 
deterjen 
menggunakan sikat 
karet 
 

Tidak ada 
kotoran, tetapi 
berdebu, dan 
bernoda. 

Pembersihan 
kaca dilakukan 
menggunakan 
kain biasa dan 
bahan deterjen. 
Namun 
pembersihan 
selalu dilakukan 
lebih dari satu 
tahun sekali 

Tidak 
sesuai 

0 

Dinding 
keramik/ 
mozaik 
 

Dibersihkan setiap 
hari sebanyak 
minimal 2 (dua) kali, 
dengan 
menggunakan bahan 
pembersih yang 
tidak merusak semen 
pengikat keramik. 

Bau amis, 
pesing, dan 
anyir. 

Dibersihkan 
minimal satu 
minggu sekali 
menggunakan 
bahan 
pembersih dan 
sikat WC 

Tidak 
sesuai 

0 

Plafon 
tripleks 
 

Membersihkan 
kotoran sekurang-
kurangnya 3 (tiga) 
bulan sekali 
menggunakan sikat 
atau kuas sebagai 
alat pembersih 

Banyak terdapat 
sarang laba-laba 

Hampir tidak 
pernah 
dibersihkan, 
kecuali pada 
saat tertentu 
dengan 
menggunakan 
sapu 

Tidak 
sesuai 

0 

Kunci, 
grendel, 
engsel 
 

Lumasi bagian yang 
bergerak dengan 
pelumas, dilakukan 
sekurang-kurangnya 
2 (dua) bulan sekali 

Berkarat  Tidak pernah 
dilakukan 
pelumasan 

Tidak 
sesuai 

0 

Kusen kayu Membersihkan 
kusen kayu dari debu 
yang menempel 
setiap hari. Bila 
kusen dicat dengan 
cat kayu maka 
usahakan 
pembersihan dengan 
deterjen atau cairan 
sabun dengan 
menggunakan spon 

Berdebu   Hanya 
dilakukan pada 
saat tertentu 
hanya dengan 
menggunakan 
sapu dan kain 
basah 

Tidak 
sesuai 

0 



2. Tata Ruang 
Luar 

Tangki septik Mencegah masuknya 
bahan yang tidak 
larut kedalam tangki 
septik, serta 
memeriksa bak 
kontrol bila tangki 
septik penuh dan 
sedot setiap 6 (enam) 
bulan sekali 

Tangki tidak 
berbau 

Sekurang-
kurangnya 
dilakukan 
penyedotan 
selama 2 tahun 
sekali 

Tidak 
seuai 

0 

Floor drain Periksa setiap hari 
saringan air yang 
terdapat pada lantai 
kamar mandi atau 
WC, kemudian 
bersihkan dari bahan 
yang menempel pada 
lubang ujung 
saluran, serta 
bersihkan bila kotor 

Bau amis, 
pesing, dan 
anyir 

Pemeriksaan 
kadang-kadang 
dilakukan satu 
kali dalam 
seminggu, 
dengan 
menyiram/meng
gosok floor 
drain 
menggunakan 
sikat lantai WC 

Tidak 
sesuai 

0 

Atap seng Pengecatan 
dilakukan dengan 
meni sekurang-
kurangnya setiap 4 
(empat) tahun sekali, 
periksa paku pada 
karet seal untuk 
mencegah bocor 

Mengalami 
kebocoran di 
beberapa 
ruangan kelas 

Tidak pernah 
dilakukan 
pengecatan 

Tidak 
sesuai 

0 

Pengecatan 
luar 
bangunan 

Sebaiknya 
pengecatan ulang 
dilakukan  pada 
tembok bangunan 
setiap 2 (dua) atau 3 
(tiga) tahun sekali 

Cat pada 
tembok 
bangunan mulai 
mengalami 
perubahan 
warna, retak-
retak, 
bergelembung, 
berbintik, 
lapisan cat 
menurun 

Tidak pernah 
dilakukan 
pengecatan 
ulang 

Tidak 
sesuai 

0 

3. Tata Graha Kebersihan 
toilet 

Bersihkan urinoir, 
wash tafel, toilet 
bowl bagian luar dan 
bagian dalam . 
bersihkan daun 
pintu, dinding/ruang 
kloset bagian 
luar/dalam toilet 
dengan sempurna, 
setelah dibilas 
kemudian 
dikeringkan kembali 

Bau amis, 
pesing, dan 
anyir 

Pembersihan 
toilet bagian luar 
dan dalam hanya 
dilakukan 
kadang-kadang 
dalam satu 
minggu sekali 

Tidak 
sesuai 

0 

Kebersihan 
prabot dan 
peralatan 
kantor 

Bersihkan semua 
kotoran/sampah 
yang berada di meja 
sebelum pekerjaan 
pengelapan 
dilakukan, periksa 
laci meja bersihkan 
agar tidak berdebu 

Perabot dan 
peralatan kantor 
bebas dari debu 
dan kotoran, 
serta 
penataannya 
sangat rapi 

Kotoran/sampah 
selalu 
dibersihkan, 
termasuk meja 
dan laci selalu 
diperiksa dan 
dibersihkan 

Sesuai 1 

Kebersihan 
koridor 

Bersihkan sarang 
laba-laba yang 
terdapat pada plafon 

Banyak terdapat 
sarang laba-laba 

Sarang laba-laba 
selalu 
dibersihkan 

Sesuai 1 



koridor, dengan 
menggunakan rakbol 

Kebersihan 
lantai 
keramik 

Basahilah keramik 
merata, gunakan 
bahan kimia 
chemical cleaner. 
Pel berulang kali, 
minimal 3 (tiga) kali, 
bilas dengan air 
bersih gunakan stick 
mop katun 

Kotor dan 
berdebu 

Pengepelan 
dilakukan 
sekurang-
kurangnya 2 
(dua) minggu 
sekali 

Tidak 
sesuai 

0 
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Lampiran B 

MENCARI NILAI ERROR 

1. Nilai Error Pada Komponen Arsitektur

Tabel 2.1 Data Asli Komponen Arsitektur Bangunan gedung Sekolah X 

Tabel 3.1 Data Ideal Komponen Arsitektur Bangunan gedung Sekolah X 

2. Nilai Error Pada Komponen Tata Ruang Luar

Tabel 4.1 Data Asli Komponen Tata Ruang Luar Bangunan gedung Sekolah X 

Tabel 5.1 Data Ideal Komponen Tata Ruang Luar Bangunan gedung Sekolah X 

3. Nilai Error Pada Komponen Tata Graha

Tabel 6.1 Data Asli Komponen Tata Graha Bangunan gedung Sekolah X 

Tabel 7.1 Data Ideal Komponen Tata Graha Bangunan gedung Sekolah X 

1 0 0 0 0 0
Arsitektur Kondisi Gedung Total

1

1 0 0 0 0 0
Arsitektur Kondisi Gedung Total Error 

1 0

0 0 0 0
Tata Ruang Luar Total

0
Kondisi Gedung

0 0 0 0
Tata Ruang Luar Kondisi Gedung Total

0
Error

0

0 1 1 0
Tata Graha Kondisi Gedung Total

2

1 1 0 0
Error

2
Tata Graha Kondisi Gedung Total

2
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